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I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kepulauan Seribu berada di Laut Utara Jakarta, yang terdiri dari berbagai 

pulau-pulau dengan karakteristik yang berbeda. Meskipun dinamakan seribu hanya 

terdapat 110 pulau yang berada di kawasan Kepulauan Seribu. Dari 110 pulau 

tersebut 79 pulau termasuk ke dalam Kecamatan Kepulauan Seribu Utara dan 31 

lainnya termasuk ke dalam Kecamatan Kepulauan Seribu Selatan (Yanti et al. 

2020).  Setiap pulau tersebut memiliki ekosistem habitat bentik beragam yang 

terdiri dari ekosistem terumbu karang dan lamun yang melimpah. Kelimpahan 

ekosistem tersebut dipengaruhi oleh keberadaan penduduk, dimana habitat bentik 

pada pulau yang tidak berpenghuni lebih terjaga dibandingkan dengan pulau yang 

berpenghuni (Kurniawan et al. 2020). 

Salah satu pulau yang berada di dalam Kawasan Kepulauan Seribu adalah 

Pulau Kelapa Dua. Pulau Kelapa Dua yang memliki luasan 1,9 hektar atau 0,019 

Km2. Luas Pulau Kelapa Dua yang kurang dari 2000 Km2 termasuk kedalam 

kategori pulau kecil. Dilihat dari lokasinya Pulau Kelapa Dua terletak tidak 

berjauhan dari Pulau Kelapa Satu dan Pulau Harapan (Yudhantoko et al. 2016). 

Morfologi Pulau Kelapa Dua melebar pada bagian timut pulau dan terus mengecil 

pada bagian barat. Bagian pulau yang melebar dipenuhi dengan pemukiman warga 

yang berisikan rumah-rumah yang terbuat dari kayu. 

Laut dangkal secara umum didefinisikan sebagai wilayah pesisir dari batas 

pantai hingga laut dengan kedalaman 200 meter. Sedangkan didalam bidang 

pengindraan jauh laut dangkal ditentukan berdasarkan kemampuan citra untuk 

menembus kolom perairan (Aldin et al. 2020). Di dalam kawasan tersebut terdapat 

beraneka ragam komponen habitat bentik, diantaranya adalah terumbu karang dan 

lamun. Kedua komponen tersebut memiliki peranan yang penting, terhadap biota 

yang ada ataupun masyarakat pesisir. Terhadap biota laut keberadaan terumbu 

karang dan lamun dijadikan sebagai tempat tingal, memijah dan mencari makan. 

Selain itu, keberadaan komponen tersebut juga dimanfaatkan masyarakat pesisir 

untuk memenuhi kebutuhan ekonominya (Purwanto dan Setiawan, 2019). 

Ekosistem terumbu karang berperan penting pada ekosistem laut dangkal. Hal 
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ini dikarenakan ekosistem terumbu karang digunakan sebagai tempat memijah, dan 

daerah asuhan untuk menunjang kehidupan biota laut. Jenis karang yang terdapat 

pada suatu wilayah dipengaruhi oleh kondisi lingkungannya. Apabila 

lingkungannya sesuai dengan spesies tertentu maka spesies tersebut akan 

mendominasi wilayah tersebut. Berdasarkan ukurannya karang dapat ditemukan 

pada wilayah berbada yaitu rataan, lereng dan terumbu terluar. wilayah rataan untuk 

karang kecil, lereng terumbu untuk karang bercabang dan terumbu terluar untuk 

karang masif (Arisandi et al. 2018). 

Kesulitan dalam mendapatkan informasi mengenai wilayah pesisir 

dikarenakan luasnya wilayah yang sulit dijangkau. Untuk mendapatkan informasi 

tersebut dapat dilakukan dengan memanfaatkan teknologi penginderaan jauh. 

Proses pengambilan informasi tersebut dilakukan menggunakan citra satelit 

(Amrillah et al. 2019). Informasi yang didapatkan dari satelit disebut dengan citra, 

dimana citra tersebut kemudian dapat diolah lebih lanjut sesuai dengan kebutuhan. 

Teknologi penginderaan jarak jauh dapat dijadikan alternatif untuk mengatasi 

permasalahan dalam bidang kelautan, terkhususnya dalam pengambilan data di 

lapangan. Hal ini dikarenakan data yang didapatkan menggunakan teknologi 

pengindraan jarak jauh tersebut mencakup wilayah yang luas dan sulit dijangkau. 

Selain itu, data lapangan didapatkan dalam waktu yang relatif singkat.  Data yang 

didapatkan kemudian dapat dianalisa lebih lanjut untuk menyediaan informasi 

mengenai sumber daya kelautan (Nurhidayah, 2020). 

Pemetaan suatu kawasan dapat dilakukan dengan bantuan data citra. Data 

citra +merupakan data hasil rekaman satelit yang mengandung informasi mengenai 

keadaan geografis seuatu wilayah tergantung dari jenis satelit yang digunakan. 

Menurut Muhsoni (2015) data citra dapat diperoleh melalui proses perekaman 

pantulan, pancaran serta hamburan balik dari gelombang elektromagnetik. 

Gelombang tersebut kemudian ditangkap oleh sensor optik-elektronik yang 

dipasangkan pada satelit. Berdasarkan sifatnya satelit dapat dibedakan menjadi 

aktif dan pasif, dimana satelit aktif dapat memancarkan elektromagnetik sedangkan 

pasif hanya memantulkan. Dalam melakukan pemetaan wilayah salah satu satelit 

yabg dapat digunakan adalah satelit Sentinel-2. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Pemilihan metode klasifikasi citra untuk pemetaan mempengaruhi hasil 

akurasi yang didapatkan. Metode yang dapat dilakukan untuk klasifikasi dapat 

dibedakan menjadi klasifikasi berdasarkan piksel dan klasifikasi menggunakan 

Object Base Image Analysis atau OBIA. Klasifikasi citra yang dilakukan 

berdasarkan piksel ataupun OBIA memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-

masing, meskipun begitu diperlukan perbandingan hasil akurasi yang didapat untuk 

mentukan metode klasifikasi yang lebih cocok digunakan untuk pemetaan habitat 

bentik pada Pulau Kelapa Dua. Berdasarkan pernyataan tersebut terdapat beberapa 

pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bagaimana sebaran spasial habitat bentik di Pulau Kelapa Dua menggunakan 

citra Sentinel 2 ? 

2. Bagaimana klasifikasi berbasis piksel dengan klasifikasi berbasis OBIA dalam 

memetakan habiat bentik di Pulau Kelapa Dua menggunakan citra Sentinel 2 ? 

 

1.3 Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui sebaran habitat bentik berdasarkan kemampuan citra Sentinel 2 di 

perairan Pulau Kelapa Dua, Kabupaten Kepulauan Seribu, Jakarta 

2. Menganalisis metode klasifikasi berbasis piksel dan berbasis objek (OBIA) 

untuk pemetaan habitat bentik di perairan sekitar Pulau Kelapa Dua, Kabupaten 

Kepulauan Seribu, Jakarta 

 

1.4 Manfaat 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah memberikan informasi 

terhadap perbedaan tingkat akurasi antara klasifikasi berbasis piksel dan OBIA. 

Selain itu hasil pemetaan yang dilakukan juga dapat memberikan informasi 

mengenai habitat bentik yang ada untuk instansi pemerintah yang ada di Pulau 

Kelapa Dua. Dengan adanya peta habitat bentik tersebut pihak instansi dapat 

menjadikan peta yang terbentuk sebagai referensi ataupun data tambahan dalam 

pembuatan kebijakan seperti perencanaan pembagunan yang tidak merugikan 

lingkungan dan manajemen kawasan sumber daya alam. 
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1.5 Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan penjelasan yang sudah dijabarkan sebelumnya didapati kerangka 

pikiran disajikan pada Gambar 1 sebagai berikut: 

 

Gambar 1. Kerangka pikiran 

 

  

Perairan Pulau Kelapa Dua, Kepulauan Seribu 

Habitat Bentik 

Metode pengindraan jauh Survei lapangan 

Pengolahan citra Sentinel 2 Objek habitat bentik 

Klasifikasi 

piksel 

Klasifikasi 

OBIA 

Peta habitat 

bentik 

berbasis 

piksel 

Peta habitat 

bentik 

berbasis 

OBIA 

Perbandingan nilai akurasi 
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2.1 Habitat Bentik 

Habitat bentik termasuk kedalam ekosistem perairan dangkal yang dapat 

ditemukan di pesisir pulau. Secara umum habitat bentik terdiri dari 3 jenis 

ekosistem yang berbeda yaitu terumbu karang, lamun dan mangrove. Ketiga 

ekosistem tersebut terletak saling berurutan, dimana kawasan mangrove berada 

dekat dengan bibir pantai, dilanjutkan oleh padang lamun dan berakhir dengan 

kawasan terumbu karang. Semua ekosistem tersebut memiliki tingkat 

keanekaragaman yang tinggi, sehingga dapat memberikan manfaat positif untuk 

penduduk pulau yang berada di sekitar pesisir pantai (Mukrimin et al. 2021). 

Wilayah yang memiliki banyak pulau kecil biasanya mempunyai habitat 

bentik dengan tingkat biodiversitas yang tinggi. Hal ini dikarenakan adanya 

ekosistem terumbu karang dan lamun yang dapat memberikan manfaat ekologis 

maupun ekonomis untuk penduduk pulau. Meskipun begitu tidak semua habitat 

bentik pada suatu wilayah memiliki tingkat biodiversitas yang sama. Kesenjangan 

tersebut dipengaruhi oleh karakteristik oseanografi dan aktivitas antropogenik yang 

terdapat di wilayah tersebut (Kurniawan et al. 2020). 

Keberadaan habitat bentik memiliki peranan penting dalam menjaga 

keseimbangan ekosistem laut. Hal ini dikarenakan Sebagian besar biota laut 

menggunakan habitat bentik sebagai tempat tinggal, mencari makan serta 

berkembang biak. Selain itu biota yang terdapat pada habitat bentik seperti terumbu 

karang, lamun dan krustasea berkontribusi dalam siklus perputaran nutrisi dengan 

cara mendaur ulang bahan organik (Putra et al. 2025). 

 

2.2 Satelit Sentinel-2 

Data yang didapatkan dari satelit disebut dengan data citra. Data citra tersebut 

mengandung beragam informasi keadaan geografis suatu wilayah tergantung dari 

jenis satelit yang digunakan. Menurut Muhsoni (2015) data citra dapat diperoleh 

melalui proses perekaman pantulan, pancaran serta hamburan balik dari gelombang 

elektromagnetik. Gelombang tersebut kemudian ditangkap oleh sensor optik-

elektronik yang dipasangkan pada satelit. Apabila satelit tersebut hanya dapat 

menerima sinyal berarti satelit tersebut merupakan satelit pasif. 

Salah satu satelit yang dapat digunakan untuk memperoleh data citra adalah 
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satelit Sentinel-2. Berdasarkan sifatnya satelit Sentinel-2 tergolong kedalam 

kategori satelit pasif. Satelit Sentinel-2 diluncurkan dalam program Global 

Monitoring for Enviroment and Security. Program tersebut dilakukan atas 

Kerjasama antara The European Commision dan European Space Agency. Dalam 

melakukan perekamannya Satelit Sentinel-2 membutuhkan waktu 10 hari dengan 1 

satelit dan 5 hari dengan menggunakan 2 satelit yaitu Sentinel-2A dan Sentinel-2B 

(Julianto et al. 2020). Cepatnya frekusensi pengambilan data oleh Satelit Sentinel-

2 dapat memberikan informasi terbaru pada suatu wilayah. Data pada Satelit 

Sentinel-2 bersifat open source, yang berarti dapat diperoleh secara gratis. 

Satelit Sentinel-2 dilengkapi dengan 13 kanal band yang mengacu pada 

Satelit SPOT dan Satelit Landsat.  Berdasarkan tingkat ketelitian spasilanya, band 

yang terdapat di Satelit Sentinel-2 dapat dibedakan menjadi 10 m, 20 m dan 60 m. 

Band 2,3,4 dan 8 termasuk kedalam ketegori ketelitian spasial 10 m untuk 

klasifikasi tutupan lahan. Band 5, 6, 7, 8a, 11 dan 12 termasuk kedalam kategori 

ketelitian spasial 20 m untuk parameter pengolahan level-2. Band 1, 9 dan 10 

termasuk kedalam kategori ketelitian 60 m untuk koreksi atmosferik dan 

penyaringan awan (Mandala et al. 2020). 

Satelit Sentinel-2 memiliki band yang menangkap beragam jenis gelombang 

cahaya, seperti cahaya tampak dan near-infrared.  Gelombang cahaya tampak 

terdapat pada pada band 2 (biru), 3 (hijau) dan 4 (merah). Band 2 menangkap 

cahaya dengan panjang gelombang 490 nm, band 3 menangkap cahaya dengan 

panjang gelombang 560 nm dan band menangkap cahaya dengan panjang 

gelombang 665 nm.  Cahaya near-infrared terdapat pada band 8 yang menangkap 

cahaya dengan panjang gelombang 842 nm (Sari dan Syah, 2021). 

 

2.3 Klasifikasi Citra  

Data citra merupakan data gambaran permukaan bumi yang berupa kumpulan 

piksel. Setiap piksel yang terdapat pada citra berisikan nilai yang mereprsentasikan 

karakteristik tertentu dari gambaran muka bumi. Untuk menterjemahkan 

karakteristik tersebut dilakukan proses klasifikas. Proses klasifikasi tersebut dapat 

dilakukan dengan cara berbasis piksel maupun objek. Secara garis besar proses 

klasifikasi dilakukan dengan cara mengelompokan piksel yang ada ke dalam kelas-
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kelas yang sudah ditentukan (Semedi et al. 2021). 

Klasifikasi citra dilakukan untuk menentukan beberapa kelas yang terdapat 

pada data citra dengan cara mengelompokan data berdasarkan ciri-ciri tertentu. 

Hasil kelas yang didapatkan dari klasifikasi yang dilakukan akan menghasilkan peta 

tematik. Proses klasifikasi dapat dibedakan menjadi klasifikasi terbimbing, 

klasifikasi tidak terbimbing dan klasifikasi campuran (Purwanto dan Lukiawan, 

2019). Proses klasifikasi terbimbing dilakukan dengan cara menentukan beberapa 

sampel pada citra, selanjutnya karakteristik dari sampel tersebut akan dijadikan 

acuan untuk menentukan kelas yang ada, sedangkan klasfikasi tidak terbimbing 

hanya mengelompokan berdasarkan aspek statistik.  

 

2.4 Pemetaan 

Kata peta atau map berasal dari bahasa Yunani mappa yang berarti taplak 

meja. Kata mappa sendiri dapat diartikan sebagai lembaran yang berisi tentang 

gambar sebagian atau seluruh permukaan bumi. Menurut Setyawan et al (2018) 

Peta secara sederhana diterjemahkan sebagai gambar wilayah dimana informasi 

diletakkan dalam bentuk simbol-simbol. Sebagai media informasi, peta 

dimanfaatkan untuk membantu pengambilan keputusan. Berdasarkan pernyataan 

tersebut peta dapat digunakan untuk mengetahui keadaan pada suatu wilayah. Jenis 

peta yang banyak digunakan adalah peta digital, dimana informasi yang ada 

ditampilkan dan dan dianalisi menggunakan komputer. 

Pemetaan merupakan kegiatan yang dilakukan untuk menyampaikan, 

menganalisis dan melakukan klasifikasi data. Selain itu pemetaan juga dilakukan 

untuk menyampaikan informasi dalam bentuk peta sehingga mudah untuk dibaca 

dan memberikan gambaran yang jelas. Proses pemetaan yang dilakukan untuk 

tujuan khusus sesuai dengan kebutuan akan menghasilkan peta tematik. Hal 

terpenting dalam peta tematik adalah penyajian data dalam bentuk dan simbol. Hal 

ini dikarenakan simbol menunjukan isi dari peta dan sebagai media komunikasi 

yang baik antara pembuat peta dan pembacanya. Peta yang dibuat harus berisikan 

simbol sederhana yang mudah digambar, tetapi dilakukan dengan teliti sehingga 

dapat dengan mudah dipahami oleh pembaca (Novitasari et al. 2015). 
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